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ABSTRAK 

SYLTIKA RAHMI (2021): Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap 

Likuiditas Bank Umum Syariah Di Indonesia 

Tahun 2017 – 2019. 

 

Penelitian ini di latar belakangi dengan masalah kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajibannya berupa kebawajiban jangka pendek (likuiditas). 

Likuiditas yang tersedia harus cukup, tidak boleh terlalu kecil sehingga 

mengganggu kebutuhan operasional sehari-hari, tetapi juga tidak boleh terlalu 

besar karena akan menurunkan efisiensi dan berdampak pada rendahnya tingkat 

profitabilitas. Di perbankan syariah pembiayaan yang sering digunakan atau 

dilakukan adalah pembiayaan murabahah. Pembiayaan murabahah ini merupakan 

akad jual beli barang antara pembeli dan penjual dimana pihak bank sebagai 

penyedia barang atau penjual dan nasabah sebagai pembeli, dan penjual (pihak 

bank) menyebutkan harga pokok ditambah dengan keuntungan dan berapa harga 

jualnya kepada pembeli (nasabah). Pembayarannya dilakukan secara diangsur atau 

dicicil sesuai dengan kesepakatan antara kedua belah pihak. 

Maka dari itu penulis mengambil rumusan masalah mengenai “ apakah ada 

pengaruh yang signifikan pembiayaan murabahah terhadap likuiditas bank umum 

syariah di Indonesia tahun 2017-2019”. Metode penelitian ini menggunakan 

penelitian analisa deskriptif kuantitatif dan jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder (data yang telah di publikasikan oleh lembaga pengumpul data kepada 

masyarakat pengguna data) dan jenis penelitian yang digunakan adalah regresi 

sederhana dimana metode pendekatan ini untuk pemodelan hubungan antara satu 

variabel dependen dan satu variabel independen. Variable dependen dalam 

penelitian ini adalah likuiditas (Y) dan variable independennya adalah murabahah 

(X).  

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

normalitas data, uji regresi linear berganda, uji hipotesis, dan uji koefisiensi 

determinasi. Hasil etimasi risiko pembiayaan murabahah dalam penelitian ini 

memberikan pengaruh negative dan signifikan terhadap likuiditas. Hal ini dapat 

dilihat dari perhitungan uji hipotesa yaitu diperoleh t hitung lebih besar dari t table 

(2,855 > 2,821) dan nilai signifikan lebih kecil dari α (0,007 < 0,05). pembiayaan 

murabahah mempunyai pengaruh negatif terhadap likuiditas, artinya jika 

pembiayaan murabahah mengalami peningkatan maka likuiditas mengalami 

penurunan. 

   

Kata Kunci : Pembiayaan Murabahah, Likuiditas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank syariah merupakan lembaga perbankan penyedia jasa keuangan 

yang beroperasi berdasarkan etika dan sistem nilai Islam, khususnya yang 

bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif yang nonproduktif 

seperti perjudian (maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan 

(gharar), berprinsip keadilan, dan hanya membiayai kegiatan usaha yang 

halal.
1
 

Pembiayaan berarti kepercayaan (trust), maksudnya bank atau lembaga 

keuangan syariah menaruh kepercayaan kepada seseorang atau perusahaan 

untuk melaksankan amanah yang diberikan berupa pemberian dana dan 

mengelolanya dengan benar, adil disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang 

jelas dan saling menguntungkan kedua belah pihak.
2
  Proses pembiayaan 

mempunyai dasar-dasar hukum yang telah ditetapkan. Dasar-dasar tersebut 

bersumber dari Al-Qur`an dan Al-Hadist, dan Undang-undang.Hal ini 

mengacu pada firman Allah SWT: 

1. Al-Qur`an 

a. QS. An-Nisa` [4]: 29 

                          

                               

                                                             
1
 Dedi Suhendro, “Tinjauan Perbankan dan Pertumbuhan Perbankan Syariah di 

Indonesia”, dalam Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, (Pematangsiantar: AMIK Tunas Bangsa) 

Volume 5., No. 2., (2018)., h. 217 
2
 Nurnasrina, P. Adiyes Putra, Manajemen Pembiayaan Bank syariah, (Pekanbaru: 

Cahaya Firdaus, 2019), h. 1 
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Artinya; “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama 

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu”. (QS. An-Nisa` [4]: 

29)
3
 

b. QS. Shaad ayat 24 

                            

                     

                     

Artinya: “Daud berkata: ``sesungguhnya dia telah berbuat zalim 

kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk 

ditambahkan kepada kambingnya. Dan sesungguhnya 

kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian 

mereka berbuat zalim kepada sebgaian yang lain, kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 

saleh; dan amat sedikitlah mereka ini”. Dan Daud 

mengetahui bahwa kami mengujinya; maka ia meminta 

ampun kepada Tuhannya lalu mengukur sujud dan 

bertaubad”. (QS. Shaad [38]: 24)
4
 

2. Hadist 

ثَ نَا مَُ  دُ بْنُ الزِّبْرقِاَنِ عَنْ أَبِ حَيَّانَ حَدَّ ثَ نَا مَُمَّ يصِيُّ حَدَّ دُ بْنُ سُلَيْمَانَ الْمِصِّ مَّ
ريِكَيِْْ مَا لََْ  يْمِيِّ عَنْ أبَيِوِ عَنْ أَبِ ىُريَْ رةََ رَفَ عَوُ قاَلَ إِنَّ اللَّوَ يَ قُولُ أنَاَ ثاَلِثُ الشَّ الت َّ

 ا خَانوَُ خَرَجْتُ مِنْ بَ يْنِهِمَايََُنْ أَحَدُهُُاَ صَاحِبَوُ فإَِذَ 
Artinya:  Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sulaiman 

Al-Mishshishi], telah menceritakan kepada kami [Muhammad 

bin Az- Zibriqan], dari [Abu Hayyan At Taimi], dari [ayahnya] 

dari [Abu Hurairah] dan ia merafa'kannya. Ia berkata; 

sesungguhnya Allah berfirman: "Aku adalah pihak ketiga dari 

dua orang yang bersekutu, selama tidak ada salah seorang 

diantara mereka yang berkhianat kepada sahabatnya. Apabila 

                                                             
3
 Departemen Agama RI.2007.Al-Qur'an dan Terjemahannya Al-Jumanatul 'Ali Seuntai 

Mutiara Yang Maha Luhur.Bandung:J-Art, h 83 
4
 Ibid, h. 454 
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ia telah mengkhianatinya, maka aku keluar dari keduanya." 

(HR Abu Daud).
5
 

 

Menurut Bahasa, murabahah berasal dari kata ribhu, yang artinya 

keuntungan. Murabahah adaslah sebagai akad jual beli barang dengan 

menyatakan harga pokok dan keuntungan (margin) yang telah disepakati. 

Transaksi jual beli murabahah ini di perbolehkan.
6
  

Likuditas bank adalah kemampuan bank untuk memenuhi 

kewajibannya, terutama kewajiban dana jangka pendek. Dari sudut aktiva, 

likuiditas adalah kemampuan bank untuk memenuhi kewajibannya, terutama 

kewajiban dana jangka pendek. Dari sudut aktiva likuiditas adalah 

kemampuan untuk mengubah seluruh aset menjadi bentuk tunai (cash). 

Sedangkan dari sudut passive, likuiditas adalah kemampuan bank memenuhi 

kebutuhan dana melalui peningkatan portofolio liabilitas. Kajian mengenai 

likuiditas di dunia perbankan, merupakan satu keharusan yang harus 

dilakukan, baik itu oleh pihak perbankan, praktisi keuangan, ataupun pihak-

pihak ketiga yang berencana menitipkan dananya di bank. Pentingnya 

penilaian atas likuiditas suatu bank merupakan salah satu cara untuk bisa 

menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi yang sehat, cukup sehat, 

kurang sehat, dan tidak sehat.  

Likuiditas penting bagi bank untuk menjalankan transaksi bisnisnya 

sehari-hari, mengatasi dana kebutuhan mendesak, memuaskan permintaan 

nasabah akan pinjaman dan memberikan fleksibilitas dalam meraih 

                                                             
5
 Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy‟ats As-Sijistani Sunan abu  

Dawud, Maktabah Dahlan jus III Kitab Buyu‟ bab Syirkah, (Indonesia), h . 256 
6
 Nurnasrina, P. Adiyes Putra, Kegiatan Usaha Bank syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 

2018), h. 77 
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kesempatan investasi menarik dan menguntungkan. Pemicu utama 

kebangkrutan bank, baik yang besar maupun kecil, bukanlah karena kerugian 

yang dideritanya, melainkan lebih pada ketidak mampuan memenuhi 

kebutuhan likuiditasnya. Likuiditas yang tersedia harus cukup, tidak boleh 

terlalu kecil sehingga mengganggu kebutuhan operasional sehari-hari, tapi 

juga tidak boleh terlalu besar karena akan menurunkan efisiensi dan 

berdampak pada rendahnya tingkat profitabilitas.
7
 

Penelitian yang dilakukan oleh Andri Ika Sari sebelumnya membahas 

tentang pembiayaan murabahah menyatakan Risiko pembiayaan murabahah 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas bank 

umum syariah di Indonesia. Hal tersebut terjadi karena penanggung jawab 

terjadinya risiko sepenuhnya adalah nasabah, sehingga rasio likuiditas bank 

umum syariah bergantung pada besarnya pembiayaan murabahah yang 

diberikan, yang mana terdapat ketidak pastian dalam pengembalian 

pembiayaan. Ketidak pastian tersebut dapat disebabkan nasabah yang tidak 

bertanggung jawab.
8
 Kemudian Aris Wahyu Ekanto menyatakan bahwa NPF 

dipengaruhi negatif signifikan oleh pembiayaan dengan akad murabahah, 

ijarah atau qardh, sedangkan akad musyarakah memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan.
9
 

 

                                                             
7
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), h. 178 
8
 Andri Ika Sari, Pengaruh Risiko Pembiayaan Murabahah Dan Musyarakah Terhadap 

Likuiditas Bank Umum Syariah Di Indonesia, 2019, h. penutup 1   
9
 Aris Wahyu Ekanto, “Pengaruh Penyaluran Pembiayaan yang diberikan Terhadap 

Tingkat Kenaikan NPF (Non Performing Financing) pada Perbankan Syariah”, 2013, h. 16 
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Tabel 1.1 

Data Komposisi Pembiayaan Murabahah (dalam Miliar Rupiah) 

dan Tingkat Rasio Likuiditas Murabahah pada Bank Umum Syariah 

diIndonesia Tahun 2017-2019 

No Tahun Murabahah Likuiditas 

1 2017 114.458 79,61 % 

2 2018 118.134 78.87 % 

3 2019 122.725 77,91 % 

Sumber:  Data olahan OJK Januari 2020  
10

 

Tingkat rasio likuiditas bank umum syariah pada tahun penelitian tidak 

mengalami penurunan yang signifikan.  Pada tahun 2017 FDR sebesar 

79,61%, kemudian FDR turun pada tahun 2018 menjadi 78,87% dan pada 

tahun 2019 nilai FDR sebesar 77,91%. Hal ini menunjukan bahwa tingkat 

rasio likuiditas bank umum syariah masih dalam kondisi sehat karena berada 

diantara diantara batas rasio likuiditas yang mana menurut peraturan Bank 

Indonesia 15/7/PBI/2013 menerangkan bahwa batas rasio likuiditas yang 

dihitung menggunakan rumus FDR  adalah diantara 78% sampai dengan 92%. 

Bank yang memiliki likuiditas tinggi secara umum porsi aktivanya relatif lebih 

besar pada aktiva jangka pendek, sedangkan bank yang likuiditasnya rendah 

umumnya porsi dana yang tertanam lebih besar pada aktiva jangka panjang.
11

 

Apabila bank menahan dana yang dimiliki maka likuiditas bank tersebut akan 

semakin besar sedangkan apabila dana tersebut disalurkan kepada masyarakat 

dalam bentuk pembiayaan maka profitabilitas akan meningkat, akan tetapi 

likuiditasnya rendah. 

                                                             
10

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-

syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Januari-

2020/SPS%20Januari%202020.pdf. Diakses pada tanggal 01 Desember 2020 
11

 Taswan, Manajemen Perbankan, (Yogyakarta: UPP STIM YPKP, 2006), h. 95 
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  Berdasarkan dari tabel data olahan OJK pembiayaan murababah  

diatas, yang diberikan oleh pihak bank umum syariah yang terdaftar di Bank 

Indonesia tahun 2020 Pembiayaan murabahah setiap tahun mengalami 

peningkatan pada tahun 2017 114.458 miliar rupiah, tahun 2018 118.134 

miliar rupiah, dan pada tahun 2019 122.725 miliar rupiah. Pembiayaan 

murabahah adalah pembiayaan terbesar pada bank syariah, maka 

konstribusinya terhadap keuangan bank syariah sangat diharapkan, salah 

satunya adalah terhadap likuiditas bank. Oleh karena itu perlu diteliti tentang 

seberapa besar pengaruh pembiayaan murabahah terhadap likuiditas bank 

syariah. Berikut daftar pembiayaan yang diberikan bank umum syariah di 

Indonesia pada tahun 2017-2019: 

Tabel 1.2 

Rasio NPF (Non Performing Financing) Bank Umum Syariah 

 Tahun 2017-2019 

2017 2018 2019 

4,76% 3,26% 3,23% 

Sumber: Data olahan OJK Januari 2020 
12

 

Rasio pembiayaan bermasalah perbankan syariah  masih belum 

terdapat penurunan yang signifikan. Bisa dilihat dari data OJK (Otoritas Jasa 

Keuangan) mencatat total NPF perbankan Syariah berada diposisi  3,23% per 

Januari 2019. Pembiayaan bermasalah (NPF) adalah pinjaman yang 

mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor eksternal di luar 

kemampuan atau kendali nasabah peminjaman. Apabila porsi pembiayaan 

bermasalah membesar, maka hal tersebut pada akhirnya menurunkan besaran 

                                                             
12

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-

syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Januari-

2020/SPS%20Januari%202020.pdf. Diakses pada tanggal 01 Desember 2020 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Januari-2020/SPS%20Januari%202020.pdf
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Januari-2020/SPS%20Januari%202020.pdf
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Januari-2020/SPS%20Januari%202020.pdf
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pendapatan yang diperoleh bank. Rasio NPF adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan 

bermasalah yang ada dapat dipenuhi dengan aktiva produktif yang dimiliki 

oleh suatu bank.
13

 Bank yang memiliki likuiditas tinggi secara umum porsi 

aktivanya relatif lebih besar pada aktiva jangka pendek, sedangkan bank yang 

likuiditasnya rendah umumnya porsi dana yang ditanam lebih besar pada 

aktiva jangka panjang. Maka perlu diadakan sebuah penelitian untuk 

memperoleh informasi yang jelas dan juga disertai bukti ilmiah. Penulis 

tertarik untuk meneliti yang berhubungan dengan risiko pembiayaan khusunya 

pada pembiayaan murabahah terhadap likuiditas. Untuk itu judul yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Pembiayaan Murabahah 

Terhadap Likuiditas Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2017 - 

2019”. 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi tingkat likuiditas bank umum syariah di Indonesia. Seperti, 

pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah, istishna`, qardh, dan 

ijarah. Tetapi penulis membahasas mengenai pengaruh pembiayaan 

murabahah terhadap lukuiditas bank umum syariah di Indonesia tahun 2017 - 

2019 karena penulis keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian. 

 

                                                             
13

 Teguh Pudjo Mulyono, Analisis Laporan Keuangan Perbankan (Jakarta: Djambatan, 

2000), h. 56 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka peneliti 

merumuskan permasalahan sebagai berikut “Apakah ada pengaruh yang 

signifikan pembiayaan murabahah  terhadap likuiditas bank umum syariah di 

Indonesia periode 2017-2019?”. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, “maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu, untuk menguji pengaruh pembiayaan murabahah terhadap likuiditas 

bank umum syariah di Indonesia periode 2017-2019”. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak  manfaat  bagi 

masyarakat luas, baik  manfaat teoritis maupun praktis (bagi bank, bagi 

akademis, bagi peneliti selanjutnya). Adapun manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis Sebagai sumbangan pemikiran berupa wacana terkait 

dengan pengaruh risiko pembiayaan murabahah terhadap likuiditas bank 

umum syariah di Indonesia dan juga sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan tentang perbankan serta sumbangan ilmu di bidang ekonomi 

Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Bank untuk mengetahui tingkat potensi risiko pembiayaan 

murabahah  terhadap likuiditas bank umum syariah di Indonesia tahun 
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2017 sampai dengan 2019, dan dapat dijadikan sebagai catatan atau 

koreksi untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya. Sekaligus 

memperbaiki apabila ada kelemahan dan kekurangan. 

b. Bagi Akademisi diharapkan dapat bermanfaat serta menambah wawasan 

dan pengetahuan. Diharapkan dapat menambah  refrensi terutama bagi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Syariah dan Hukum jurusan Ekonomi 

Syariah. 

c. Bagi penulis selanjutnya, diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

rujukan untuk penulis selanjutnya yang akan meneliti dalam bidang 

perbankan syariah khususnya mengenai pengaruh risiko pembiayaan 

murabahah terhadap likuiditas bank umum syariah di Indonesia. 

 

F. Kerangka Teoritis 

Secara umum tugas utama bank adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan. Kemudian dana yang telah terkumpul 

tersebut disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman 

(kredit), serta memberikan jasa-jasa bank lainnya. Untuk bisa menghimpun 

dana dari masyarakat, maka bank memiliki keharusan untuk meyakinkan 

nasabah bahwa uang yang mereka titipkan dijamin keamanannya. Dengan 

demikian, agar bisa memberikan keamanan kepada para nasabah, maka bank 

tersebut haruslah likuid atau dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

yakni memiliki dana fresh atau uang cash untuk melayani nasabah dalam 
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pengambilan tunai dan juga memenuhi dan merealisasikan pengajuan 

permohonan kredit atau pembiayaan.
14

  

Likuiditas adalah kemampuan bank memenuhi kebutuhan dana melalui 

peningkatan portofolio liabilitas. Penilaian terhadap faktor likuditas dilakukan 

dengan menilai dua buah rasio, yaitu rasio kewajiban bersih antar bank 

terhadap modal inti dan rasio pembiayaan terhadap dana yang diterima oleh 

bank, yang dimaksud dengan kewajiban bersih antar bank adalah selisih antara 

kewajiban bank dengan tagihan kepada bank lain. Sementara itu yang 

termasuk dana yang diterima adalah pembiayaan likuiditas Bank Indonesia, 

giro, deposito dan tabungan masyarakat, pinjaman bukan dari bank yang 

berjangka waktu lebih dari tiga bulan ( tidak termasuk pinjaman sub ordinasi), 

Deposito dan pinjaman dari bank lain yang berjangka waktu lebih dari tiga 

bulan, dan surat berharga yang diterbitkan oleh bank yang berjangka waktu 

lebih dari tiga bulan.  

 

G. Tinjauan Kepustakaan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andri Ika Sari (Skripsi: tahun 2019) 

Andri Ika Sari sebelumnya membahas tentang pembiayaan 

murabahah menyatakan resiko pembiayaan murabahah secara persial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas bank umum syariah 

di Indonesia. Hal tersebut terjadi karena penanggung jawab terjadinya 

resiko sepenuhnya adalah nasabah, sehingga rasio likuiditas bank umun 

                                                             
14

 Martono, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya, (Yogyakarta: Ekonisia, FE UII, 2004), 

h. 126.  
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syariah bergantung pada besarnya pembiayaan murabahah yang diberikan, 

yang mana terdapat ketidak pastian dalam pengembalian pembiayaan. 

Ketidak pastian tersebut dapat disebabkan nasabah yang tidak bertanggung 

jawab. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Aris Wahyu Ekanto (Skripsi: tahun 2017) 

Aris Wahyu Ekanto menyatakan bahwa NPF (pembiayaan 

bermasalah) dipengaruhi negative signifikan oleh pembiayaan dengan akad 

murabahah, ijarah atau qardh, sedangkan akad musyarakah memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan. 

 

H. Hipotesa  

Hipotesis adalah pernyataan atau jawaban sementara atas suatu masalah 

yang kebenarannya masih lemah sehingga arus diuji secara empiris. 

Berdasarkan permasalahan dan analisa diatas dapat disusun suatu hipotesa 

yang merupakan jawaban sementara dari permasalahan penelitian dan masih 

harus dibuktikan secara empiris, yaitu: 

Ho :  Tidak ada Pengaruh Resiko Pembiayaan Murabahah Terhadap 

Likuiditas Bank Umum Syariah  di Indonesia 

Ha :  Terdapat Pengaruh Resiko Pembiayaan Murabahah Terhadap Likuiditas 

Bank Umum Syariah  di Indonesia. 
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I.  Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di bank umum syariah yang ada di 

Indonesia melalui situs resmi OJK w ww.ojk.go.id maupun laporan 

keuangan bank umum syariah di Indonesia. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka 

pembuntutan sebagai sasaran.
15

 Adapun subjek dalam peneltian ini 

adalah bank umum syariah di Indonesia. 

b. Objek adalah hal, perkara, atau orang yang menjadi pokok 

pembicaraan.
16

 Adapun  objek dalam penelitian ini adalah pengaruh 

resiko pembiayaan murabahah terhadap likuiditas bank umum syariah  

di Indonesia.  

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah sekelompok orang, benda, atau hal yang menjadi 

sumber pengambilan sampel; suatu kumpulan yang memenuhi syarat 

tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.
17

 Adapun dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah laporan keuangan bank 

umum syariah yang tercatat pada Bank Indonesia (BI) dari tahun 2017  

hingga tahun 2019.  Populasi berupa data bulanan dari data publikasi 

laporan keuangan bank umum syariah pada tahun 2017 sampai tahun 

                                                             
15

 https://kbbi.web.id/subjek. Diakses pada tanggal 01 Desember 2020 
16

 https://jagokata.com/arti-kata/objek.html. Diakses pada tanggal 01 Desember 2020 
17

 https://kbbi.web.id/populasi. Diakses pada tanggal 01 Desember 2020 

http://www.ojk.go.id/
https://kbbi.web.id/subjek
https://jagokata.com/arti-kata/objek.html
https://kbbi.web.id/populasi
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2019 di SPS OJK Januari 2020. Dengan memperbandingkan banyaknya 

jumlah populasi yang dibutuhkan untuk terlaksananya penelitian ini 

maka jumlah populasi sebanyak 36 diambil sejak tahun 2017 sampai 

dengan tahun 2019. 

b. Sampel 

Sampel adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjukkan sifat 

suatu kelompok yang lebih besar atau bagian kecil yang mewakili 

kelompok atau keseluruhan yang lebih besar.
18

 Penelitian ini penulis 

menggunakan teknik total sampling. Total sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi.  

4. Sumber dan jenis Data 

a. Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Adapun 

sumber data dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang ada 

di Indonesia.  

b. Jenis data yang penulis gunakan adalah data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpulan 

data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.
19

 Data yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan Bank 

Umum Syariah yang dapat diperoleh melalui beberapa sumber seperti  

www.ojk.go.id dan situs resmi Bank Umum Syariah. 

  

                                                             
18

 https://kbbi.web.id/sampel. Diakses pada tanggal 01 Desember 2020 
19

 Erlina, Metodologi Penelitian Bisnis: Untuk Akuntansi dan ManajemenM, (Medan: 

USU Press, 2008), h. 24 

http://www.ojk.go.id/
https://kbbi.web.id/sampel
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah metode 

dokumentasi, yaitu mengumpulkan beberapa data yang terkait dengan 

variabel penelitian yang tersedia di situs resmi Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dengan alamat  www.ojk.go.id, SPS Januari 2020 dan literatur 

ilmiah lainnya yang berkaitan dengan variabel yang dibahas dalam 

penelitian ini. Data tersebut diolah kembali sesuai dengan kebutuhan model 

yang digunakan. Metode ini digunakan unuk memperoleh data sekunder 

yaitu laporan keuangan bulanan yang menjadi sampel penelitian. 

6. Analisis Data 

Setelah data yang diperoleh terkumpul, selanjutnya data 

dikelompokkan sesuai jenis yang telah ditentukan, ada beberapa jenis 

analisa data yang penulis lakukan yaitu sebagai berikut: 

a. Analisa deskriptif  kuantitatif, yaitu jenis metode yang menggambarkan 

suatu objek dan subjek yang sedang diteliti tanpa adanya rekayasa. 

Termasuk juga mengenai hubungan tentang kegiatan-kegiatan, 

pandangan, sikap dan proses-proses yang berpengaruh dalam suatu 

fenomena yang terjadi. 

b. Analisa uji asumsi klasik, yaitu analisis yang dilakukan untuk menilai 

apakah di dalam sebuah model regresi linear Ordinary Least Square 

(OLS) terdapat masalah-masalah asumsi klasik. Regresi linear OLS 

adalah sebuah model regresi linear dengan metode perhitungan kuadrat 

terkecil atau yang di dalam bahasa inggris disebut dengan istilah 

http://www.ojk.go.id/
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ordinary least square. Di dalam model regresi ini, ada beberapa syarat 

yang harus dipenuhi agar model peramalan yang dibuat menjadi valid 

sebagai alat peramalan. Syarat-syarat tersebut apabila dipenuhi 

semuanya, maka model regresi linear tersebut dikatakan BLUE. BLUE 

adalah singkatan dari Best Linear Unbiased Estimation. 

c. Analisis regresif sederhana, yaitu Analisis Regresi Sederhana adalah 

sebuah metode pendekatan untuk pemodelan hubungan antara satu 

variabel dependen dan satu variabel independen. Dalam model regresi, 

variabel independen menerangkan variabel dependennya. Dalam 

analisis regresi sederhana, hubungan antara variabel bersifat linier, 

dimana perubahan pada variabel X akan diikuti oleh perubahan pada 

variabel Y secara tetap. Sementara pada hubungan non linier, 

perubahaan variabel X tidak diikuti dengan perubahaan variabel Y 

secara proporsional. Seperti pada model kuadratik, perubahan X diikuti 

oleh kuadrat dari variabel X. Hubungan demikian tidak bersifat linier. 

d. Pengujian hipotesis, yaitu Pengujian parsial (individual) diadakan 

dengan melakukan uji t hitung, mencari besarnya t hitung yang akan 

dibandingkan dengan t tabel. Pengujian t hitung digunakan untuk 

mengetahui kualitas keberartian regresi antara tiap-tiap variabel bebas 

(X) terdapat pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 
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J. Model Kerangka Penulisan 

  

 

  

 

 

K. Sistematika Penulisan 

Memperjelas dan mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka 

penulis akan memaparkan pada rencana outline sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan 

  Dalam bab ini menjelaskan mengenai: Latar Belakang Masalah,   

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Kerangka Penelitian, Tinjauan Pustaka, Hipotesa, 

Metode Penelitian, Model Kerangka, Sistematika Penulisan. 

BAB II : Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

  Bab ini memaparkan tentang gambaran umum bank syariah di 

Indonesia. 

BAB III : Landasan Teoritis. 

  Balam bab ini menjelaskan uraian dari segi teori penelitian ini 

berkenaan dengan risiko Pembiayaan Murabahah Terhadap 

Likuiditas Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 

 

Murabahah 

(X) 

Variabel 

Independent 

Likuiditas 

(Y) 

Variabel 

Dependent 
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BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

  Bab ini menjelaskan hasil dari penelitian dan pembahasan dari 

penelitian tentang pengaruh risko pembiayaan murabahah terhadap 

likuiditas bank umum syariah di Indonesia tahun 2017-2019. 

BAB V : Penutup 

  Bab ini menjelaskan tentang Kesimpulan dari Hasil Peneitian, 

Saran, daftar Pustaka, dan lampiran. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Bank Syariah di Indonesia. 

Tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk kelompok 

kerja untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia. Pada tanggal 18–20 Agustus 

1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) menyelenggarakan lokakarya bunga 

bank dan perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil lokakarya tersebut 

kemudian dibahas lebih mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI di 

Jakarta 22–25 Agustus 1990, yang menghasilkan amanat bagi pembentukan 

kelompok kerja pendirian bank Islam di Indonesia. Kelompok kerja dimaksud 

disebut Tim Perbankan MUI dengan diberi tugas untuk melakukan pendekatan 

dan konsultasi dengan semua pihak yang terkait.
20

 

Sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI tersebut adalah berdirilah bank 

syariah pertama di Indonesia yaitu PT Bank Muamalat Indonesia (BMI), yang 

sesuai akte pendiriannya, berdiri pada tanggal 1 Nopember 1991. Sejak 

tanggal 1 Mei 1992, BMI resmi beroperasi dengan modal awal sebesar Rp 

106.126.382.000,-. 

Pada awal masa operasinya, keberadaan bank syariah belumlah 

memperoleh perhatian yang optimal dalam tatanan sektor perbankan nasional. 

Landasan hukum operasi bank yang menggunakan sistem syariah, saat itu 

hanya diakomodir dalam salah satu ayat tentang "bank dengan sistem bagi 

                                                             
20

 https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Sejarah-Perbankan-

Syariah.aspx. Diakses pada tanggal 07 April 2021 
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hasil" pada UU No. 7 Tahun 1992; tanpa rincian landasan hukum syariah serta 

jenis-jenis usaha yang diperbolehkan.  

Pada tahun 1998, pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat melakukan 

penyempurnaan UU No. 7/1992 tersebut menjadi UU No. 10 Tahun 1998, 

yang secara tegas menjelaskan bahwa terdapat dua sistem dalam perbankan di 

tanah air (dual banking system), yaitu sistem perbankan konvensional dan 

sistem perbankan syariah. Peluang ini disambut hangat masyarakat perbankan, 

yang ditandai dengan berdirinya beberapa Bank Islam lain, yakni Bank IFI, 

Bank Syariah Mandiri, Bank Niaga, Bank BTN, Bank Mega, Bank BRI, Bank 

Bukopin, BPD Jabar dan BPD Aceh dll. 

Pengesahan beberapa produk perundangan yang memberikan kepastian 

hukum dan meningkatkan aktivitas pasar keuangan syariah, seperti: (i) UU 

No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah; (ii) UU No.19 tahun 2008 

tentang Surat Berharga Syariah Negara (sukuk); dan (iii) UU No.42 tahun 

2009 tentang Amandemen Ketiga UU No.8 tahun 1983 tentang PPN Barang 

dan Jasa.  Dengan telah diberlakukannya Undang-Undang No.21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka 

pengembangan industri perbankan syariah nasional semakin memiliki 

landasan hukum yang memadai dan akan mendorong pertumbuhannya secara 

lebih cepat lagi. Dengan progres perkembangannya yang impresif, yang 

mencapai rata-rata pertumbuhan aset lebih dari 65% pertahun dalam lima 

tahun terakhir, maka diharapkan peran industri perbankan syariah dalam 

mendukung perekonomian nasional akan semakin signifikan. Lahirnya UU 
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Perbankan Syariah mendorong peningkatan jumlah BUS dari sebanyak 5 BUS 

menjadi 11 BUS dalam kurun waktu kurang dari dua tahun (2009-2010). 

Sejak mulai dikembangkannya sistem perbankan syariah di Indonesia, 

dalam dua dekade pengembangan keuangan syariah nasional, sudah banyak 

pencapaian kemajuan, baik dari aspek lembagaan dan infrastruktur penunjang, 

perangkat regulasi dan sistem pengawasan, maupun awareness dan literasi 

masyarakat terhadap layanan jasa keuangan syariah. Sistem keuangan syariah 

kita menjadi salah satu sistem terbaik dan terlengkap yang diakui secara 

internasional.  Per Juni 2015, industri perbankan syariah terdiri dari 12 Bank 

Umum Syariah, 22 Unit Usaha Syariah yang dimiliki oleh Bank Umum 

Konvensional dan 162 BPRS dengan total aset sebesar Rp. 273,494 Triliun 

dengan pangsa pasar 4,61%. Khusus untuk wilayah Provinsi DKI Jakarta, total 

aset gross, pembiayaan, dan Dana Pihak Ketiga (BUS dan UUS) masing-

masing sebesar Rp. 201,397 Triliun, Rp. 85,410 Triliun dan Rp. 110,509 

Triliun. 

 

B. Jenis-Jenis Kegiatan Usaha Bank Umum Syariah. 

1. Menghimpun dana dalam bentuk Simpanan berupa giro, tabungan, atau 

bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad wadi'ah 

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
21

 

                                                             
21

  www.ojk.go.id Diakses pada tanggal 25 Maret 2021. 
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2. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan, atau 

bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad 

mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

3. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, akad 

musyarakah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

4. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, akad 

istishna', atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

5. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qardh atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. 

6. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak 

kepada nasabah berdasarkan akad ijarah dan/atau sewa beli dalam bentuk 

ijarah muntahiya bittamlik atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah.  

7. Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah atau akad 

lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.  

8. Melakukan usaha kartu debit dan atau kartu pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah.  

9. Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga pihak 

ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan prinsip 

syariah, antara lain, seperti akad ijarah, musyarakah, mudharabah, 

murabahah, kafalah, atau hawalah. 

10. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan oleh 

pemerintah dan/atau Bank Indonesia. 
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11. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 

perhitungan dengan pihak ketiga atau antarpihak ketiga berdasarkan prinsip 

syariah. 

12. Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu akad 

yang berdasarkan prinsip syariah. 

13. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga 

berdasarkan prinsip syariah. 

14. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 

kepentingan nasabah berdasarkan prinsip syariah.  

15. Melakukan fungsi sebagai wali amanat berdasarkan akad wakalah. 

16. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan prinsip 

syariah. 

17. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan dan di 

bidang sosial sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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C. Struktur Organisasi Bank Umum Syariah. 

2.1 Bagan Kelembagaan Perbankan Syariah di Indonesia
22
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BAB III 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Pembiayaan 

1. Pengertian Pembiayaan 

Kata pembiayaan berasal dari kata “biaya” yang berarti mengeluarkan 

dana untuk keperluan sesuatu. Sedangkan pembiayaan adalah penyediaan 

uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 

atau kesepakan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Pembiayaan juga berarti 

kepercayaan (trust), maksudnya bank atau lembaga keuangan syariah 

menaruh kepercayaan kepada seseorang atau perusahaan untuk melaksankan 

amanah yang diberikan berupa pemberian danandan mengelolanya dengan 

benar, adil disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas dan saling 

menguntungkan kedua belah pihak.
23

 

Pembiayaan adalah penyedia uang atau tagihan yang dipersamakan 

dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antar bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 

uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 

hasil/bagi hasil.
24
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Pembiayaan dalam Undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang 

perbankan syariah mempunyai pengertian yaitu “pembiayaan adalah 

penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa” : 

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. 

b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah dan ijarah 

muntahiya bittamlik. 

c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang Murabahah, salam, 

istishna. 

d. Transaksi simpan-meminjam jasa dalam bentuk qardh. 

e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 

multi jasa. 

2. Sumber Hukum Pembiayaan. 

Adapun sumber hukumnya hal ini mengacu pada firman Allah SWT: 

                            

                            

 

Artinya: “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara 

kamu.  Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kapadamu. (QS. An-Nisa` [4]: 

29)
25
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3. Tujuan dan Fungsi pembiayaan. 

Pembiayaan mempunyai peranan penting dalam perekonomian. Secara 

garis besar fungsi pembiayaan adalah sebagai berikut:
26

 

a. Pembiayaan dapat meningkatkan utility (daya guna) modal atau uang. 

Uang yang terhimpun dari penabung dalam persentase tertentu 

ditingkatkan kegunaannya oleh lembaga keuangan. Para pengusaha 

menikmati pembiayaan dari bank untuk memperluas atau memperbesar 

usahanya, baik untuk peningkatan produksi, perdagangan, ataupun usaha 

peningkatan produktivitas secara menyeluruh. 

b. Pembiayaan dapat meningkatkan utility suatu barang. 

Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan barang dari 

suatu tempat yang kegunaannya kurang ke tempat yang lebih bermanfaat. 

c. Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. 

Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-rekening koran, 

pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan 

sejenisnya seperti cek, bilyet giro, wesel, promes, dan sebagainya melalui 

pembiayaan. 

d. Pembiayaan menimbulkan gairah usaha masyarakat. 

Dengan pembiayaan, maka akan menimbulkan semangat dan gairah 

usaha masyarakat, karena melalui pembiayaan, masyarakat akan 

mendapatkan modal/tambahan modal bagi kelangsungan bisnis usahanya. 
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e. Pembiayaan sebagai alat stabilitas ekonomif. 

f. Pembiayaan sebagai jembatan untuk peningakatan pendapatan nasional. 

Apabila usaha tersebut dapat terus meningkat, maka pajak yang 

dikeluarkan pun akan meningkat pula. Secara tidak langsung, maka 

pembiayaan dapat meningkatkan pendapatan nasional. 

Adapun tujuan pembiayaan yang diberikan oleh bank Islam tidak 

terlepas dari misi bank tersebut didirikan, di antara tujuan tersebut adalah: 

a. Mencari keuntungan. 

b. Membantu usaha nasabah. 

c. Membantu pemerintah. 

 

B. Murabahah. 

1. Pengertian Murabahah. 

Menurut bahasa, murabahah berasal dari kata ribhu, yang artinya 

keuntungan. Secara sederhana murabahah adalah akad jual beli seharga 

barang ditambah keuntungan (margin) yang telah disepakati.
27

 Menurut  

Fatwa DSN-MUI No. 04 Tahun 2000, Murabahah adalah menjual suatu 

barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli 

membayarnya dengan harga lebih sebagai laba.
28

 Ada beberapa pengertian 

Murabahah menurut istilah: 
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a. Bagian dari jenis ba`i, yaitu jual beli dimana harga jualnya terdiri dari 

harga pokok barang yang dijual ditambah dengan sejumlah keuntungan 

(ribhun) yang disepakati kedua belah pihak, pembeli dan penjual.
29

 

b. Dalam Fiqh Islam, murabahah adalah suatu bentuk jual beli tertentu 

ketika penjual menyatakan biaya porolehan barang, meliputi harga 

barang dan biaya-biaya lainnya yang dikeluarkan untuk memperoleh 

barang tersebut, dan tingkat keuntungan (margin) yang diinginkan. 

c. Murabahah merupakan salah satu akad atau kontrak yang memberikan 

kepastian pembayaran , baik dari segi waktu maupun jumlah sehinnga 

ketika kita mendaptkan pembiayaan dari bank syariah, jumlah dan waktu 

telah pasti dan sudah ditetukan diawal (Cashflow-Predertemined) yang 

formulanya, harga pokok ditambah dengan harga perolehan barang 

(biaya-biaya lain dalam memperoleh barang) ditambah demgan margin 

(keuntungan) yang disepakati. 

d. Merubahah merupakan akad pembiayaan suatu barang dengan 

menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya 

dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati. 

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga 

pokok dan keunungan (margin) yang telah disepakati. Transaksi jual beli 

murababah bentuk ini diperbolehkan. Murabahah adalah akad jual beli 

antara bank selaku penyedia barang, dan nasabah yang memesan untuk 

membeli barang dagang. Bank memperoleh keuntungan yang disepakati 
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bersama. Berdasarkan akad jual beli yang dimaksud, bank membeli barang 

yang dipesan dan menjualnya kepada nasabah. Harga jual bank adalag harga 

beli dan supplier ditambah kruntungan yang disepakati. Oleh karena itu, 

nasabah mengetahui besarnya keuntungan yang diambil oleh bank. Cara 

membayar dan jangka waktunya disepakati bersama, dapat secara lumpsum 

ataupun dengan cara angsuran.
30

 

Jual beli yang dilakukan secara terbuka sehingga pembeli mengetahui 

keuntungan yang didapat penjual. FATWA DSN MUI No. 04/DSN 

MUI/IV/2000 Tentang MURABAHAH ini adalah sebagai berikut:
31

 

Pertama : Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syari‟ah: 

a. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba.  

b. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari‟ah Islam. 

c. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang 

telah disepakati kualifikasinya. 

d. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, 

dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 

e. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, 

misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 

f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) 

dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan 
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ini Bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada 

nasabah berikut biaya yang diperlukan.  

g. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada 

jangka waktu tertentu yang telah disepakati.  

h. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad 

tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan 

nasabah.  

i. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang 

dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah 

barang, secara prinsip, menjadi milik bank. 

Kedua : Ketentuan Murabahah kepada Nasabah: 

a. Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu barang atau 

aset kepada bank. 

b. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih 

dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang. 

c. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah 

harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan janji yang telah 

disepakatinya, karena secara hukum janji tersebut mengikat; kemudian 

kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli.  

d. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar 

uang muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan.  

e. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil 

bank harus dibayar dari uang muka tersebut.  
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f. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh 

bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah. 7. 

Jika uang muka memakai kontrak „urbun sebagai alternatif dari uang 

muka, maka : 

 jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia 

tinggal membayar sisa harga.  

 jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank 

maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat 

pembatalan tersebut; dan jika uang muka tidak mencukupi, 

nasabah wajib melunasi kekurangannya 

Ketiga : Jaminan dalam Murabahah: 

a. Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan 

pesanannya.  

b.  Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat 

dipegang. 

Keempat : Utang dalam Murabahah: 

a. Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi murabahah 

tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan nasabah 

dengan pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah menjual kembali 

barang tersebut dengan keuntungan atau kerugian, ia tetap berkewajiban 

untuk menyelesaikan utangnya kepada bank.  

b. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir, 

ia tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya.  
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c. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah tetap 

harus menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatan awal. Ia tidak boleh 

memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu 

diperhitungkan. 

Kelima : Penundaan Pembayaran dalam Murabahah: 

a. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda 

penyelesaian utangnya. 

b. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau jika 

salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka penyelesaiannya 

dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari‟ah setelah tidak tercapai 

kesepakatan melalui musyawarah. 

Keenam : Bangkrut dalam Murabahah: 

Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan utangnya, 

bank harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi sanggup kembali, atau 

berdasarkan kesepakatan 

2. Sumber Hukum Murabahah 

Adapun sumber hukum murababah menurut Firman Allah SWT 

adalah sebagai berikut; 

a. Al-Quran 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلََّ أَنْ تَكُونَ  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لََ تَأْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ  تَِِارَةً عَنْ  بَ ي ْ
وَ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا ۗ  ا انَْ فُسَكُمْ ۗ  وَلََ تَ قْتُ لُوْ  ۗ  تَ راَضٍمِنْكُ     اِنَّ اللّّٰ

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 
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suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadam.”. (QS. AN-Nisa` [4]: 29)
32

 

 

 ...وَأَحَلَّ اللَّوُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرِّباَ...

Artinya: “…Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba…”. (QS. Al-Baqarah[2]: 275)
33

 

 

b. Al-Hadist 

عَنْ أَبِْ سَعِيْدٍ الْْدُْريِْ رضي الله عنو أَنَّ رَسُوْلَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَآلوِِ وَسَلَّمَ 
اَ الْبَ يْعُ عَنْ   تَ راَضٍ، )رواه البيهقي وابن ماجو وصححو ابن حبان(قاَلَ: إِنِِّّ

 

  Artinya: Dari Abu Sa`id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW besabda, 

“Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.” 

(HR. al-Baihaqi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu 

Hibban).
34

 

 

النَّبَِّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَآلوِِ وَسَلَّمَ قاَلَ: ثَلَاثٌ فِيْهِنَّ الْبَ ركََةُ: الَْبَ يْعُ إِلََ أَجَلٍ، أَنَّ 
عِيِْْ للِْبَ يْتِ لََ للِْبَ يْعِ )رواه ابن ماجو عن صهيب( وَالْمُقَارَضَةُ، وَخَلْطُ الْبُ رِّ   باِلشَّ

Artinya: “Nabi bersabda, `Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual 

beli tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan 

mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah 

tangga, buksn untuk di jual.” (HR. Ibnu Majah dari 

Shuhaib).
35
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3. Rukun dan Syarat  Akad Murabahah 

Rukun dari akad murabahah yang harus dipenuhi dalam transaksi ada 

beberapa yaitu:
36

 

a. Pelaku adad, yaitu ba`i (penjual) adalah pihak yang memiliki barang 

untuk dijual, dan musytari (pembeli) adalah pihak yang memerlukan dan 

akan membeli barang. 

b. Objek adad, yaitu mabi` (barang dagangan) dan tsaman (harga). 

c. Shighah, yaitu ijab dan qabul.  

Sedangkan syarat-syarat akad murabahah adalah sebagai berikut:
37

 

a. Penjual memberitahu biaya barang kepada nasabah. 

b. Kontak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan. 

c. Kontrak harus bebas dari riba. 

d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang 

sesudah pembelian. 

e. Penjual harus menyampaikan semua halyang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 

4. Aplikasi Pembiayaan Murabahah 

Dalam Lembaga Keuangan Syariah (LKS), khususnya perbankan 

syariah, bai‟ al-murabahah diterapkan sebagai produk pembiayaan untuk 

membiayai pembelian barang-barang konsumen, kebutuhan modal kerja, 

dan kebutuhan investasi. 53 Bank-bank Islam mengambil murabahah untuk 
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memberikan pembiayaan jangka pendek kepada kliennya untuk membeli 

barang walaupun klien tersebut mungkin tidak memiliki uang tunai untuk 

membayar. Murabahah, sebagaimana digunakan dalam perbankan Islam, 

ditemukan terutama berdasarkan dua sumber, yaitu harga membeli dan 

harga yang terkait, dan kesepakatan berdasarkan mark-up (keuntungan). 

 

C. Likuiditas 

1. Pengertian Likuiditas. 

Likuiditas adalah kemampuan bank untuk memenuhi kewajibannya, 

terutama kewajiban dana jangka pendek. Dari sudut aktiva, likuiditas adalah 

kemampuan untuk mengubah seluruh asset menjadi bentuk tunai. 

Sedangkan dari sudut pasiva, likuiditas adalah kemampuan bank memenuhi 

kebutuhan dana melalui peningkatan portofolio liabilitas.
38

 Pentingnya bank 

mengelola likuiditas secara baik, terutama ditujukan untuk memperkecil 

risiko likuiditas yang disebabkan oleh adanya kekurangan dana sehingga 

dalam memenuhi kewajibannya, bank terpaksa harus mencari dana dengan 

tingkat bagi hasil yang lebih tinggi dari tingkat bagi hasil pasar, atau bank 

terpaksa menjual sebagian asetnya dengan resiko rugi yang relatif besar 

sehingga akan mempengaruhi pendapatan bank. Apabila keadaan ini terus 

berlanjut, tidak menutup kemungkinan akan terjadinya erosi kepercayaan 

masyarakat terhadap bank tersebut.
39
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Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya pada saat ditagih. 

Dengan kata lain dapat membayar kembali pencairan dana deposannya pada 

saat ditagih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. 

Semakin besar rasio ini maka semakin likuid.
40

 Risiko likuiditas adalah 

risiko yang disebabkan bank tidak mampu memenuhi kewajiban yang telah 

jatuh tempo, risiko ini muncul manakala bank tidak mampu memenuhi 

kebutuhan dana (cash flow) dengan segera dan dengan biaya yang sesuai 

baik untuk memenuhi kebutuhan transaksi sehari-hari guna untuk memenuhi 

kebutuhan dana yang mendesak.
41

 

Secara umum, definisi likuiditas adalah kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan dana (cash flow) dengan segera dan dengan biaya 

yang sesuai. Dari sudut aktiva, likuiditas adalah kemampuan untuk 

mengubah seluruh aset menjadi bentuk tunai (cash), sedangkan Dari sudut 

pasiva, likuiditas adalah kemampuan bank memenuhi kebutuhan dana 

melalui peningkatan portofolio reliabilitas. Apabila bank tidak mampu 

memenuhi kebutuhan dana dengan segera untuk memenuhi kebutuhan 

transaksi seharihari maupun guna memenuhi kebutuhan dana yang 

mendesak maka muncullah “risiko likuiditas“.
42

 

Oleh karena itu bank wajib menyediakan likuiditas tersebut dengan 

cukup dan mengelolanya dengan baik, karena apabila likuiditas tersebut 
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terlalu kecil maka akan mengganggu kegiatan operasional bank, namun 

demikian likuiditas juga tidak boleh terlalu besar, karena apabila jumlah 

likuiditas terlalu besar maka akan menurunkan efisiensi bank sehingga 

berdampak pada rendahnya tingkat profitabilitas. 

Penghitungan Rasio Likuiditas Untuk menilai likuiditas perusahaan 

salah satunya yang dapat digunakan sebagai alat untuk menganalisa dan 

menilai posisi likuiditas perusahaan, yaitu:
43

 

“Current Ratio biasanya digunakan sebagai alat untuk mengukur keadaan 

likuiditas suatu perusahaan, dan juga merupakan petunjuk untuk dapat 

megetahui dan menduga sampai dimanakah kiranya kita, apabila 

memberikan pembiayaan berjangka pendek kepada seorang nasabah, dapat 

merasa aman atau tidak.” 

Adapun formulasi dari current ratio (CR) adalah sebagai berikut : 

 

 

2. Dampak Likuiditas. 

Kelebihan dan kekurangan likuiditas sama-sama memiliki dampak 

kepada bank. Jika bank terlalu konservatif mengelola likuiditas dalam 

pengertian terlalu be sar memelihara likuiditas akan mengakibatkan 

profitabilitas bank menjadi rendah walaupun dari sisi liquidity shortage risk 

akan aman. Sebaliknya jika bank menganut pengelolaan likuiditas yang 

agresif maka cenderung akan dekat dengan liquidity shortage risk akan 
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tetapi memiliki kesempatan untuk memperoleh profit yang tinggi. Shortage 

liquidity risk akan menyebabkan dampak serius terhadap business contuinity 

dan business sustainability.
44

 

3. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 

 Dalam menganalisis kinerja keuangan suatu bank, penggunaan 

rasio likuiditas memiliki manfaat dan tujuan sebagai berikut:
45

 

a. Untuk mengukur kemampuan bank dalam membayar kewajiban atau 

hutang pada saat ditagih.  

b. Untuk mengukur kemampuan bank dalam membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar.  

c. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan.  

d. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang. 

4. Pengukuran Likuiditas 

Cara-cara pengukuran likuiditas yang lama (cash ratio) tidak dapat  

memberi indikasi apakah suatu bank mempunyai tingkat likuidtas yang  

cukup atau tidak. Akan tetapi, apabila dipergunakan secara tepat,  

pengukuran ini dapat mengindikasi adanya perubahan pada likuiditas  

bank pada suatu periode tertentu. Pendekatan secara umum untuk  
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ukuran likuiditas mencakup perbandingan antara liquid asset dengan  

beberapa sumber dana bank.
46

  

Diakui memang sangat sulit untuk mengukur seberapakah 

likuiditas yang memadai untuk suatu bank karena permintaan atau  

kebutuhan nasabah akan dana tidak pasti atau sulit untuk diperkirakan. 

Jumlah likuiditas yang diinginkan pada dasarnya ditentukan oleh  

perubahan tingkat deposito atau simpanan yang ada di bank dan  

permintaan nasabah akan kredit ataupun transaksi lainnya.  

Ada beberapa kendala perekonomian yang memengaruhi tingkat  

simpanan masyarakat di bank dan permintaan nasabah akan kredit,  

yaitu: 

a. Kejadian yang jarang terjadi, sifatnya jangka pendek. 

b. Faktor-faktor musiman. 

c. Faktor-faktor daur usaha. 

d. Kejadian-kejadian jangka panjang. 

Semua kejadian yang sifatnya “cyclical” akan sangat berpengaruh  

terhadap penghasilan yang diperoleh bank setiap tahunnya. Meskipun  

ketidakpastian selalu ada, bank dapat mengadakan suatu tindakan  

sebagai pertahanan, yaitu dengan mempelajari pola perilaku nasabah  

dapat mengurangi unsur ketidakpastian. 

Tindakan lain adalah dengan likuiditas terencana yang didasarkan  

kepada perkiraan akan permintaan kredit dan perkiraan deposito.  
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Meskipun dapat diperkirakan, karena adanya permintaan kredit yang  

tidak terduga, dan penarikan deposito yang tidak terduga ada saja  

kemungkinan salah pada perkiraan (forecasting) tersebut. 

 

D. Bank Umum Syariah 

1. Pengertian Bank Umum Syariah 

Bank berasal dari kata bangue (bahasa Perancis) dan dari kata banco 

(bahasa Italia) yang berarti peti / lemari atau bangku. Peti/ lemari dan 

bangku menjelaskan fungsi dasar dari bank komersial, yaitu : pertama, 

menyediakan tempat untuk menitipkan uang dengan aman (safe keeping 

function). Kedua, menyediakan alat pembayaran untuk membeli barang dan 

jasa (transaction function).
47

 Sedangkan menurut kamus besar bahasa 

Indonesia bank diartikan badan usaha di bidang keuangan yang menarik dan 

mengeluarkan uang dalam masyakarat, terutama memberikan kredit dan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.
48

 Bank Syariah 

merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa keuangan yang bekerja 

berdasarkan etika dan sistem nilai Islam, khususnya yang bebas dari bunga 

(riba), bebas dari kegiatan spekulatif yang nonproduktif seperti perjudian 

(maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar), 

berprinsip keadilan, dan hanya membiayai kegiatan usaha yang halal. Bank 

Syariah sering dipersamakan dengan bank tanpa bunga.
49
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Menurut Sutan Remy Shahdeiny Bank Syariah adalah lembaga yang 

berfungsi sebagai intermediasi yaitu mengerahkan dana dari masyarakat dan 

menyalurkan kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat yang 

membutuhkan dalam bentuk pembiayaan tanpa berdasarkan prinsip bunga, 

melainkan berdasarkan prinsip syariah.
50

 

Dalam UU No.21 tahun 2008 mengenai Perbankan Syariah 

mengemukakan pengertian perbankan syariah dan pengertian bank syariah. 

Perbankan Syariahyaitu segala sesuatu yang menyangkut bank syariah dan 

unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, mencakup kegiatan usaha, serta 

tata cara dan proses di dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank 

Syariahadalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya dengan 

didasarkan pada prisnsip syariah dan menurut jenisnya bank syariah terdiri 

dari BUS (Bank Umum Syariah), UUS (Unit Usaha Syariah) dan BPRS 

(Bank Pembiayaan Rakyat Syariah).
51

 

Sedangkan Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalulintas pembayaran. Bank Umum 

Syariah merupakan badan usaha yang setara dengan bank umum 

konvensional dengan bentuk hukum Perseroan Terbatas, Perusahaan 
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Daerah, atau Koperasi. Sebagai halnya bank umum konvensional, Bank 

Umum Syariah dapat berusaha sebagai bank devisa atau bank non devisa.
52

  

2. Prinsip-Prinsip Bank Umum Syariah 

Dalam operasinya, bank Syariah maupun bank umum syariah harus 

mengikuti aturan-aturan dan norma-norma Islam. Adapun prinsip-

prinsipnya adalah sebagai berikut:
53

 

a. Bebas dari bunga (riba). 

b. Bebas dari kegiatan spekulatif yang non produktif seperti perjudian 

(maysir). 

c. Bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar). 

d. Bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah (bathil). 

e. Hanya membiayai kegiatan usaha yang halal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada penelitian ini, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Pembiayaan murabahah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

likuiditas Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari 

perhitungan uji hipotesis yaitu diperoleh t hitung lebih besar dari t tabel (2,855 

> 2,821) dan nilai signifikan lebih kecil dari α (0,007 < 0,05). Pembiayaan 

murabahah mempunyai pengaruh negatif terhadap likuiditas, artinya jika 

pembiayaan murabahah mengalami peningkatan maka likuiditas mengalami 

penurunan. Berhubungan sangat erat namun melawan arah, artinya jika 

pembiayaan murabahah mengalami kenaikan sebesar 1 (satu) tingkat maka 

tingkat likuiditasnya akan mengalami penurunan sebesar 1(satu), begitupula 

sebaliknya.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

Bank harus mampu mengelola semua kegiatan atau aktifitas yang ada 

baik itu berupa pengimpunan dana maupun penyaluran dana supaya tidak 

terjadi sesuatu yang tidak diinginkan yang dapat merugikan bank itu sendri. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Analisa pembayaran murabahah (miliar rupiah) 

Bulan/Tahun  Pembiayaan Murabahah   NPF   

Jan-17  Rp                          109.159  4,72% 

Feb-17  Rp                          109.702  4,78% 

Mar-17  Rp                          110.858  4,61% 

Apr-17  Rp                          110.922  4,82% 

Mei-17  Rp                          111.994  4,75% 

Jun-17  Rp                          113.423  4,47% 

Jul-17  Rp                          111.356  4,50% 

Agust-17  Rp                          112.288  4,49% 

Sep-17  Rp                          113.358  4,41% 

Okt-17  Rp                          114.188  4,91% 

Nop-17  Rp                          114.215  5,27% 

Des-17  Rp                          114.494  4,77% 

Jan-18  Rp                          113.726  5,21% 

Feb-18  Rp                          113.948  5,21% 

Mar-18  Rp                          114.835  4,56% 

Apr-18  Rp                          115.117  4,84% 

Mei-18  Rp                          115.614  4,86% 

Jun-18  Rp                          114.019  3,83% 

Jul-18  Rp                          114.547  3,92% 

Agust-18  Rp                          113.794  3,95% 

Sep-18  Rp                          118.757  3,82% 

Okt-18  Rp                          118.369  3,95% 

Nop-18  Rp                          118.568  3,93% 

Des-18  Rp                          118.134  3,26% 

Jan-19  Rp                          117.648  3,39% 

Feb-19  Rp                          117.574  3,44% 

Mar-19  Rp                          118.424  3,44% 

Apr-19  Rp                          118.820  3,58% 

Mei-19  Rp                          119.662  3,49% 

Jun-19  Rp                          120.066  3,36% 

Jul-19  Rp                          120.156  3,36% 

Agust-19  Rp                          120.919  3,44% 

Sep-19  Rp                          122.070  3,32% 

Okt-19  Rp                          121.723  3,49% 

Nop-19  Rp                          121.777  3,47% 

Des-19  Rp                          122.725  3,23% 



 

 

Analisis tingkat likuiditas (miliar rupiah) 

Bulan/Tahun Aktiva lancar Hutang lancar Likuiditas 

Jan-17 Rp   47.388   Rp  188.766  0,25 

Feb-17 Rp   49.521   Rp  189.382  0,26 

Mar-17 Rp   50.848   Rp  198.954  0,26 

Apr-17 Rp   88.223   Rp  203.750  0,43 

Mei-17 Rp   89.401   Rp  206.199  0,43 

Jun-17 Rp   93.529   Rp  210.328  0,44 

Jul-17 Rp   88.773   Rp  212.121  0,42 

Agust-17 Rp   87.436   Rp  204.454  0,43 

Sep-17 Rp   92.307   Rp  210.601  0,44 

Okt-17 Rp  58.918   Rp  205.154  0,29 

Nop-17 Rp   61.630   Rp  211.619  0,29 

Des-17 Rp   65.551   Rp  220.373  0,30 

Jan-18 Rp   60.131   Rp  216.329  0,28 

Feb-18 Rp   63.730   Rp  219.381  0,29 

Mar-18 Rp   66.089   Rp  223.069  0,30 

Apr-18 Rp   63.227   Rp  219.798  0,29 

Mei-18 Rp   69.524   Rp  219.851  0,32 

Jun-18 Rp   65.086   Rp  221.149  0,29 

Jul-18 Rp   63.152   Rp  219.873  0,29 

Agust-18 Rp   64.499   Rp  223.213  0,29 

Sep-18 Rp   55.133   Rp  223.432  0,25 

Okt-18 Rp  60.314   Rp   224.029  0,27 

Nop-18 Rp  63.761   Rp   224.667  0,28 

Des-18 Rp  63.815   Rp   234.414  0,27 

Jan-19 Rp  62.565   Rp   231.771  0,27 

Feb-19 Rp  66.267   Rp   233.674  0,28 

Mar-19 Rp  65.597   Rp   234.879  0,28 

Apr-19 Rp  62.527   Rp   231.611  0,27 

Mei-19 Rp  51.791   Rp   228.355  0,23 

Jun-19 Rp  79.338   Rp   238.756  0,33 

Jul-19 Rp  59.432   Rp   234.034  0,25 

Agust-19 Rp  56.054   Rp   231.730  0,24 

Sep-19 Rp  59.206   Rp   233.601  0,25 

Okt-19 Rp  66.094   Rp   240.990  0,27 

Nop-19 Rp  70.407   Rp   240.458  0,29 

Des-19 Rp  76.035   Rp   252.789  0,30 

 

  



 

 

Data olahan untuk spss 

Bulan/Tahun  NPF    FDR  

Jan-17 4,72% 84,74% 

Jan-18 5,21% 77,93% 

Jan-19 3,39% 77,92% 

Feb-17 4,78% 83,78% 

Feb-18 5,21% 78,35% 

Feb-19 3,44% 77,52% 

Mar-17 4,61% 83,53% 

Mar-18 4,56% 77,63% 

Mar-19 3,44% 78,38% 

Apr-17 4,82% 81,36% 

Apr-18 4,84% 78,05% 

Apr-19 3,58% 79,57% 

May-17 4,75% 81,96% 

May-18 4,86% 79,65% 

May-19 3,49% 82,01% 

Jun-17 4,47% 82,69% 

Jun-18 3,83% 78,68% 

Jun-19 3,36% 79,74% 

Jul-17 4,50% 80,51% 

Jul -18 3,92% 79,45% 

Jul-19 3,36% 79,90% 

Agust -17 4,49% 81,78% 

Agust -18 3,95% 80,45% 

Agust-19 3,44% 80,85% 

Sep -17 4,41% 80,12% 

Sep -18 3,82% 78,95% 

Sep-19 3,32% 81,56% 

Okt -17 4,91% 80,94% 

Okt -18 3,95% 79,17% 

Okt-19 3,49% 79,10% 

Nov -17 5,27% 80,97% 

Nov -18 3,93% 79,69% 

Nov-19 3,47% 80,06% 

Des -17 4,77% 79,65% 

Des-18 3,26% 78,53% 

Des-19 3,23% 79,91% 



 

 

Hasil output spss 
Regression 

Notes 

Output Created 08-JUN-2021 19:46:06 

Comments  

Input Active Dataset DataSet2 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

36 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on 

cases with no missing 

values for any variable 

used. 

Syntax REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS 

R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) 

POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT FDR 

  /METHOD=ENTER NPF. 

Resources Processor Time 00:00:00,25 

Elapsed Time 00:00:00,39 

Memory Required 2400 bytes 

Additional Memory 

Required for Residual Plots 

0 bytes 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 FDRb . Enter 

a. Dependent Variable: FDR 

b. All requested variables entered. 



 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .440a .193 .170 .0565877930673

77 

a. Predictors: (Constant), FDR 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .026 1 .026 8.154 .007b 

Residual .109 34 .003   

Total .135 35    

a. Dependent Variable: FDR 

b. Predictors: (Constant), NPF 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.144 .294  3.885 .000 

Pembiayaan 

Murabahah 

-7.241 .000 -.440 -2.855 .007 

a. Dependent Variable: FDR 

 

Nonparametric Tests 
Hypothesis Test Summary 

 Null Hypothesis Test Sig Decision 

1 The distribution of NPF 
is normal with mean 
4,13% and standard 
devitation 0,665 

One-Sample 
Kolmogrov-Sminov 
Test 

.1711 Retain the null 
hypothesis 

2 The distribution of FDR 
is normal with mean 
80,14% and standard 
devitation 1,782 

One-Sample 
Kolmogrov-Sminov 
Test 

.2001,2 Retain the null 
hypothesis 

Asymphotic significances are displayed. The significance level is .05 
1Liliefors Corrected 
2This is a lower bound of the true significance.  
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